



A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT  yang telah menciptakan siklus kehidupan yang sangat tertata 
rapi. Begitu indah dan sempurna konsep yang Dia buat untuk kelangsungan hidup 
mahlukNya, khususnya manusia. Kita diajarkan bahwa semua yang terjadi di 
alam semesta ini butuh proses. Dimulai dari penciptaan alam yang membutuhkan 
6 hari seperti yang telah difirmankanNya dalam Al-Qur‟an. Bukan suatu hal yang 
sulit tentunya bagi Allah untuk menciptakannya dalam sekejap mata karena 
bagiNya “kun fayakun” hanya saja Dia mengajarkan pada kita bahwa hidup itu 
tidaklah seperti sulap yang bisa ada dalam sekejap mata. Tetapi membutuhkan 
sebuah proses, begitupun dengan pendidikan yang memerlukan proses yang 
cukup panjang dan terencana sebagaimana yang tertera sebagai berikut: 
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”1
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting  dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa 
1




Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan  umum dan mencerdaskan  
kehidupan bangsa. 
Pendidikan pada dasarnya memberikan kita pengetahuan bagaimana 
bersikap, bertutur kata dan mempelajari perkembangan sains yang pada akhirnya 
bisa dimanfaatkan untuk khalayak banyak. Pendidikan diyakini mampu 
menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan 
dan ketrampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia yang produktif. Hal ini 
senada dengan ungkapan Alisuf Sabri yang mengatakan bahwa, pendidikan 
adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan didalam 
dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 
2
 
Pada era globalisasi saat ini, pendidikan menjadi acuan bagi kemajuan 
suatu bangsa. Karena dengan pendidikan yang baik akan melahirkan sumber daya 
manusia yang diharapkan dapat memajukan suatu bangsa. Namun, bila 
pendidikan suatu bangsa tidak bermutu, maka tidak akan mungkin lahir 
masyarakat yang memiliki kesadaran diri baik, memiliki pengendalian diri, 
mampu memotivasi diri agar lebih baik, mempunyai empati tinggi dan memiliki 
keterampilan sosial. Untuk itu diperlukan sebuah keseriusan didalam mengolah 
pendidikan agar proses pendidikan yang dikelola akan melahirkan generasi yang 
berkepribadian baik. 
Melihat fenomena yang terjadi saat ini sangat memprihatinkan, 
dikarenakan terjadinya degradasi moral diantaranya adalah tidak memiliki 
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kesadaran diri sehingga tidak semangat didalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, kurang mampu mengendalikan diri sehingga ketika menyelesaikan 
persoalan lebih mengedepankan emosional dan terjadi permusuhan yang berujung 
perkelahian, memiliki motivasi yang lemah sehingga didalam menjalankan 
kehidupan penuh dengan kemalasan dan biasa-biasa saja, hilangnya rasa empati 
sehingga tidak peduli kepada lingkungan yang ada disekitarnya dan kurangnya 
keterampilan sosial sehingga cendrung hidup sendiri-sendiri atau mengelompok 
dengan masing-masing kelompoknya. Hal ini dikarenakan melemahnya 
kecedasan emosional yang mengakibatkan munculnya permasalah-permasalahan 
tersebut. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut maka hadirlah sebuah lembaga 
pendidikan yang tidak hanya menjadikan peserta didik memiliki kecerdasan 
intelektual semata, melainkan peserta didik ditanamkan untuk memiliki 
kecerdasan emosional. Lembaga tersebut ialah lembaga pendididikan Islam, 
lembaga pendidikan Islam di sekolah memiliki peran sebagai kunci utama dari 
perubahan dan perbaikan generasi bangsa, tidak hanya bertujuan untuk 
kecerdasan masyarakat dari aspek intelektual semata. Namun, pendidikan Islam 
juga bertujuan melahirkan manusia yang memiliki kecerdasan dari aspek 
intelektual dan emosional. 
Islam telah mengenal lembaga pendidikan sejak detik-detik awal turunnya 
wahyu kepada Nabi Muhammad Saw. yaitu rumah Arqam bin Abil Arqam 
sebagai lembaga pendidikan yang pertama dalam islam. Guru agung yang 
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pertama adalah Nabi Muhammad dengan sekumpulan kecil pengikutnya-
pengikutnya yang percaya kepadanya secara diam-diam. Dan di rumah itulah 
Nabi mengajarkan al-Qur‟an. “Rasulullah Muhammad SAW juga menjadikan 
masjid sebagai tempat mengajar ilmu yang telah diperolehnya dari Allah SWT 
melalau perantara malaikat jibril berupa wahyu”. 3 Kata masjid berasal dari 
bahasa Arab yaitu : “sajada (fiil madi) yasjudu (mudhar’i) artinya tempat sujud”. 
4
 dalam pengertian yang lebih luas masjid berarti tempat shalat, bermunanjat 
kepada Allah sang pencipta. Jika dilihat dari fungsinya maka masjid tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat sholat saja, sebagai tempat untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan.   
Lembaga pendidikan Islam secara terminologi dapat diartikan sebagai 
suatu wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam. Dari definisi 
di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan itu mengandung pengertian 
kongkrit berupa sarana dan prasarana dan juga pengertian yang abstrak, dengan 
adanya norma-norma dan peraturan-peraturan tertentu, serta penanggung jawab 
pendidikan itu sendiri. 
5
 Lembaga pendidikan Islam dapat bebentuk fisik dan non-
fisik, non-fisik mencakup peraturan-peraturan, baik yang tetap  maupun yang 
berubah, sedangkan bentuk fisik berupa bangunan, seperti masjid, kuttab, dan 
sekolah. Bentuk fisik ini sebagai tempat untuk melaksanakan peraturan-peraturan 
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yang penanggung jawabnya adalah suatu badan, organisasi, orang tua, yayasan, 
dan negara. 
Didalam lembaga pendidikan Islam, para peserta didik diupayakan untuk 
senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur‟an, Al-Qur'an merupakan firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai pedoman bagi umat 
manusia dalam mengatur kehidupannya, agar mendapatkan kebahagiaan lahir dan 
batin, di dunia dan akhirat. Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran agama Islam.  
Al-Qur‟an selain dibaca dan direnungkan juga perlu untuk dihafal. 
Dipindahkan dari tulisan ke dalam dada, karena hal ini merupakan ciri khas orang 
–orang yang diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur keimanan dalam hati seseorang.6 
Allah berfirman : 
        
  
Sebenarnya Al-Qur‟an itu adalah ayat –ayat yang jelas di dalam dada-dada 
orang yang diberi ilmu, dan tidaklah mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-
orang yang zalim (Al-„ankabut :49) 
Di dalamnya termuat ajaran tentang aqidah, hukum, ibadah, muamalah 
serta akhlak. Al- Qur'an memberikan jalan  yang paling  lurus dan paling  jelas 
serta sebagai kabar gembira bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya yaitu 
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orang-orang yang  mengerjakan amal-amal yang sesuai dengan ketentuan al-
Qur'an. Al- Qur'an juga merupakan peraturan bagi umat dan sekaligus sebagai 
way of life yang kekal hingga akhir masa. Dalam al-Qur'an tidak terkandung 
sedikitpun kebatilan dan kebenaran al-Qur'an terpelihara dan dijamin keasliannya 
oleh Allah SWT, sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad   SAW   hingga   
sekarang   bahkan   sampai   hari   kemudian. 
Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 
      
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an dan sungguh Kami benar-
benar memeliharanya.
7
 (Q.S : Al-hijr ayat 9) 
Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut bukan berarti umat Islam terlepas  
dari  tanggung  jawab  dan  kewajiban  memelihara,  karena  tidak menutup  
kemungkinan  kemurnian  ayat-ayat  al-Qur'an  akan  diusik  oleh musuh-musuh 




Oleh karena itu sudah sepatutnya kita menjadikan Al-Qur‟an sebagai 
pedoman hidup untuk mengarungi kehidupan sehari-hari, agar kita tidak tersesat 
kedalam jurang kenistaan. Setidaknya ada lima kewajiban kita terhadap Al-
Qur‟an, “pertama adalah membacanya, kedua mempelajari artinya agar kita 
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memiliki pemahaman yang utuh,  ketiga menghafalkanya, keempat mengamalkan 
kandungan isi yang ada di dalamnya dan kelima mendakwahkannya.”9  Ketika 
membaca Al-Qur‟an, maka seorang muslim perlu memperhatikan adab-adab 
berikut ini untuk mendapatkan kesempurnaan pahala dalam membaca Al-Qur‟an: 
1. Membaca dalam keadaan suci, dengan duduk yang sopan dan tenang. 
Dalam membaca Al-Qur‟an seseorang dianjurkan dalam keadaan suci.  
2. Membacanya dengan pelan (tartil) dan tidak cepat, agar dapat 
menghayati ayat yang dibaca. 
3. Membaca Al-Qur‟an dengan khusyu’, dengan menangis, karena 
sentuhan pengaruh ayat yang dibaca bisa menyentuh jiwa dan 
perasaan. 
4. Membaguskan suara ketika membacanya. 
5. Membaca Al-Qur‟an dengan tidak mengganggu orang yang sedang 
shalat, dan tidak perlu membacanya dengan suara yang terlalu keras 
atau di tempat yang banyak orang. Bacalah dengan suara yang lirih 
secara khusyu’. 
6. Membaca Al-Qur‟an dimulai dengan isti’adzah. Alloh Subhanahu wa 
Ta‟ala berfirman dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl: 98 yang berbunyi :  
               
 –-
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yang artinya : “Dan bila kamu akan membaca Al-Qur’an, maka 
mintalah perlindungan kepada Alloh dari (godaan-godaan) syaithan 
yang terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98) 10 
Di antara keistimewaan Al Quran adalah ia merupakan kitab yang 
dijelaskan dan dimudahkan untuk dihafal, Para penghafal Al-Qur‟an memiliki 
kecerdasan emosional yang baik. Hal ini dapat kita lihat dari generasi terdahulu 
bahwa para sahabat yang dekat dengan Al-Qur‟an maka mereka memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, mereka memiliki semangat, giat beraktivitas dan 
menunaikan semua hak-hak persaudaraaan. 
11
  
Selain itu sejarah telah membuktikan bahwa ulama generasi awal bukan 
hanya sudah bisa membaca Al-Qur‟an pada usia kanak-kanak, melainkan sudah 
bisa menghafalkannya. Imam Asy-Syafi‟, As Sayuti dan Ibnu Sina adalah 
contohnya. Bahakan ulama masa kini pun -Syaikh Yusuf Al-Qardhawi telah 
menghafal Al-Qur‟an secara sempurna sebelum usianya genap sepuluh tahun. 
Nama asli Imam Asy-Syafi‟i adalah Abdullah Muhammad bin Idris al-
Shafi‟i atau Muhammad bin Idris asy-Syafi‟i yang lebih dikenal dangan nama 
Imam Syafi‟i. Beliau termasuk keluarga nabi (Ahlul Bait) karena kakeknya Nabi 
Muhammad adalah saudara dari kakeknya Imam Syafi‟i. Di masa kecilnya Imam 
Syafi‟i hidup miskin. Namun ia memiliki ibu yang luar biasa. Sang ibulah yang 
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mendidik Syafi‟i sejak kecil dan mengirimnya ke Makkah untuk menimba ilmu 
dari para ulama besar yang salah satunya adalah Imam Malik. Di Makkah itulah, 
Imam Syafi‟i yang masih berusia tujuh tahun telah hafal Al-Quran, setelah hafal 
Al-Qur‟an kecerdasan emosionalnya semakin matang, walaupun masih kecil 
beliau memiliki sifat empati yang sangat tinggi dan memiliki semangat menuntu 
ilmu yang gigih dan ulet. 
Selanjutnya adalah Yusuf Al-Qaradhawi, beliau adalah ulama yang sangat 
masyhur di dunia karena kedalaman ilmu dan da‟wahnya. lahir di sebuah desa 
kecil di Mesir bernama Shafth Turaab di tengah Delta pada 9 September 1926. 
Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf. Al-Qaradhawi 
merupakan nama kelurganya, nama ini diambil dari sebuah daerah yang bernama 
al-qardhah, dan dinisbahkan kepada keturunannya. Dalam usia 10 tahun, ia sudah 
hafal al-Qur‟an, sehingga ia dikenal sebagai anak yang pandai, keritis dan 
memiliki kecerdasan emosional yang baik. Dari beberapa contoh diatas dapat 
menunjukkan bahwa menghafal Al-Qur‟an memiliki pengaruh terhadap 
kecerdasan emosional. 
SMP IT Insan Mulia Lampung Timur merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam berada dibawah tanggung jawab Yayasan Insan Mandiri, SMP 
IT Insan Mulia Lampung Timur berupaya agar para siswa-siswi senantiasa 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an dan menghafal Al-Qur‟an. SMP IT Insan Mulia 
melakukan pembinaan dan pembiasaan pada siswanya dalam rangka 
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meningkatkan kecerdasan emosional. Diantara pengembangan yang dilakukan 
adalah dengan menghafal Al-Qur‟an.  
Kemampuan menghafal Al-Quran yaitu Kemampuan menghafalkan surat-
surat dan ayat yang terdapat di dalamnya, untuk dapat mengucapkan dan 
mengungkapkannya kembali secara lisan semua surat dan ayat yang telah 
dihafal.
12
 Menghafal Al-Quran merupakan suatu sikap dan aktivitas yang mulia, 
dengan menggabungkan Al-Quran dalam bentuk menjaga serta melestarikan 
semua keaslian Al-Quran baik dari tulisan maupun pada bacaan dan pengucapan 
atau teknik melafalkannya. 
Jadi kemampuan menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses untuk 
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan 
kepada Rasulullah Saw, diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan 
serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan ataupun sebagiannya. 
Dengan indikator kemampuan menghafal Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut : Kelancaran,.kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid dan fashahah 
dalam penelitian ini siswa siswi menghafal juz 30. Dalam survey penulis 
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Data Survey Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Siswa-Siswi  




No Nama Baik Cukup Kurang 
1 AB   
Melafalkan sesuai 




aian bacaan dengan 




3 AD   
Melafalkan sesuai 




aian bacaan dengan 




5 AE  kesesuaian bacaan  
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ilmu tajwid dan 
fashahah. 
6 AF  
kesesuaian bacaan 
dengan kaidah 
ilmu tajwid dan 
fashahah. 
 
7 AG   
Melafalkan sesuai 




aian bacaan dengan 




9 AI  
kesesuaian bacaan 
dengan kaidah 





aian bacaan dengan 






11 AK   
Melafalkan sesuai 
tanda baca pada 
huruf hijaiyah 
12 AL  
kesesuaian bacaan 
dengan kaidah 





aian bacaan dengan 




14 AN  
kesesuaian bacaan 
dengan kaidah 
ilmu tajwid dan 
fashahah. 
 
15 AO  
kesesuaian bacaan 
dengan kaidah 
ilmu tajwid dan 
fashahah. 
 








aian bacaan dengan 




18 AR   
Melafalkan sesuai 
tanda baca pada 
huruf hijaiyah 
19 AS  
kesesuaian bacaan 
dengan kaidah 





aian bacaan dengan 






aian bacaan dengan 








aian bacaan dengan 






aian bacaan dengan 






aian bacaan dengan 






ian bacaan dengan 





Keterangan dari data diatas adalah, dari dari 25  siswa terdapat 15 siswa 
yang memiliki hafalan Al-Qur‟an baik dengan kriteria: Menghafal Al-Qura‟n 
lancar,.kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid dan fashahah.. Kemudian 8 
siswa yang memiliki hafalan Al-Qur‟an Cukup baik dengan kriteria: Menghafal 
16 
 
Al-Qur‟an sesuai bacaan dengan kaidah ilmu tajwid dan fashahah. dan 5 siswa 
yang memiliki hafalan Al-Qur‟an kurang baik dengan kriteria: sesuai tanda baca 
pada huruf hijaiyah. 
Untuk mengetahui hasil data terkait kecerdasan spiritual diperoleh melalui 
penyebaran angket, yang didasarkan atas indikator yang dikemukakan oleh 
Goleman, yaitu seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosional manakala dia 
memiliki kemampuan untuk mengatur kehidupan emosinya dengan menjaga 
keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, 
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
14
 Adapun data 
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Data Survey Kecerdasan Emosional Siswa-Siswi  








yang di Prasurvei 
Baik Cukup Kurang 
1. Kesadaran Diri 25 7 9 9 
2. Pengendalian Diri 25 7 9 9 
3. Motivasi Diri 25 7 9 9 
4. Empati 25 6 8 10 
5. Keterampilan Sosial 25 7 8 10 
Jumlah rata-rata 6,8 8,6 9,4 
 
 Memperhatikan hasil survey tersebut diatas terdapat kesenjangan antara 
hasil hafalan Al-Qur‟an siswa dan hasil kecerdasan emosional. sehingga timbul 
permasalahan yang harus dicari jawabannya yaitu kemungkinan atau 
dimungkinkan menghafal Al-Qur‟an belum mampu membuat kecerdasan 
emosional siswa menjadi baik. 
Maka dengan penelitian ini dilaksanakan akan mengetahui apakah ada 
korelasi antara kemampuan menghafal Al-Qur‟an dengan kecerdasan emosional  
siswa-siswi SMP IT Insan Mulia Lampung Timur. dan tingkat keeratannya 
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sehingga  akan menjadi sumbangsih dalam usaha mencapai tujuan pendidikan  
dari sekolah ataupun secara nasional yang dicita-citakan bersama. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
1. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil survey yang penulis 
laksanakan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Insan 
Mulia Lampung Timur. Maka dapat diidentifikasi sebuah permasalahan 
sebagai berikut:  
a. Adanya kurang latihan siswa-siswi dalam melafalkan huruf-huruf 
hijaiyah sehingga makrajnya belum sesuai.  
b. Adanya faktor kurang memperhatikan hukum bacaan tajwid sehingga 
melafalkannya tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
c. Adanya perbedaan kemampuan menghafal Al-Qur‟an yang dimiliki 
siswa-siswi SMP IT Insan Mulia Lampung Timur. 
d. Adanya faktor kecerdasan emosional siswa-siswi SMP IT Insan Mulia 
Lampung Timur yang berfariasi. 
 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan 
diteliti, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup permasalahan yang ada 
dalam penelitian, adapun batasa permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
19 
 
a. Spesifikasi kemampuan menghafal Al-Qur‟an yang akan diteliti adalah 
kemampuan menghafal juz 30, yang diperoleh melalui nilai hafalan Al-
Qur‟an SMP IT Insan Mulia Lampung Timur .  
b. Spesifikasi kecerdasan emosional yang akan diteliti adalah kecerdasan 
emosional siswa-siswi SMP IT Insan Mulia Lampung Timur yang 
diperoleh melalui angket. 
 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penulis mengajukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa-siswi SMP 
IT Insan Mulia Batanghari Lampung Timur ? 
2. Bagaimana tingkat kecerdasan Emosional Siswa-siswi SMP IT Insan 
Mulia Batanghari Lampung Timur ? 
3. Adakah hubungan yang signifikan antara kemampuan menghafal Al-
Qur‟an dengan kecerdasan emosional siswa-siswi SMP IT Insan Mulia 
Lampung Timur ?  
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah “Jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris”.16 Ada juga  pendapat 
                                                          
16
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 1998), h. 69 
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yang mengatakan hipotesis adalah “Satu asumsi yang berperan sebagai satu 
penjelasan tentatif, dilihat dari satu segi lain, hipotesis bisa dianggap sebagai satu 
pertanyaan yang menurut sifatnya harus dijawab lewat satu eksperimen atau seri 
observasi”.17 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
adalah suatu dugaan atau pendapat yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui 
penelitian. Jika ternyata hipotesis yang diajukan tidak sesuai dengan kenyataan, maka 
hipotesis tersebut ditolak dan begitu pula sebaliknya, jika anggapan tersebut sesuai 
dengan kenyataan, maka hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dari uraian di atas,  
dapat dikemukakan hipotesis penelitian yaitu: 
Ha : Adanya korelasi yang positif dan signifikan antara kemampuan menghafal Al-
Qur‟an dengan kecerdasan emosional siswa-siswi SMP IT Insan Mulia 
Lampung Timur. 
Ho : Tidak adanya korelasi yang positif dan signifikan antara kemampuan 
menghafal Al-Qur‟an dengan kecerdasan emosional siswa-siswi SMP IT Insan 
MuliaLampung Timur. 
Maka, Hipotesis dari penelitian ini adalah Ha yaitu adanya korelasi yang 
positif dan signifikan antara kemampuan menghafal Al-Qur‟an dengan kecerdasan 
emosional siswa-siswi SMP IT Insan MuliaLampung Timur. 
 
                                                          
17
 Kartini Kartono, Metode Penelitian, (Jakarta : Bina Aksara, 2005), h. 78 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa-siswi SMP IT 
Insan MuliaLampung Timur. 
b. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa-siswi SMP IT Insan Mulia 
Lampung Timur. 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi dan tingkat keeratan antara 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an dengan kecerdasan emosional siswa-
siswi SMP IT Insan MuliaLampung Timur. 
2. Kegunaan Penelitian 
 
a. Bermanfaat untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan, terutama 
ilmu pendidikan agama islam. 
b. Bermanfaat sebagai sumbangsih pemikiran kepada guru SMP IT Insan 
Mulia Lampung Timur, khususnya dalam mata pelajaran menghafal Al-
Qur‟an. 
c. Bermanfaat bagi penulis yaitu bahwa sebagai pendidik, penulis harus 
memahami bahwa menghafal Al-Qur‟an dapat menunjang keberhasilan 
dalam mengembangkan pendidikan Islam. 
d. Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar magister dalam 




F. Kerangka Pikir 
Kemampuan menghafal Al-Quran yaitu Kemampuan menghafalkan surat-
surat dan ayat yang terdapat di dalamnya, untuk dapat mengucapkan dan 
mengungkapkannya kembali secara lisan semua surat dan ayat yang telah dihafal. 
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Menghafal Al-Quran merupakan suatu sikap dan aktivitas yang mulia, dengan 
menggabungkan Al-Quran dalam bentuk menjaga serta melestarikan semua keaslian 
Al-Quran baik dari tulisan maupun pada bacaan dan pengucapan atau teknik 
melafalkannya. 
Menghafal Al-Qur‟an dapat disebut juga dengan Tahfidz Al-Qur‟an, Tahfidz 
Al-Qur‟an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al-Qur‟an. Kata tahfidz merupakan 
bentuk masdar ghoir mim dari kata  yang mempunyai arti 
menghafalkan. Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi tahfidz atau 
menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar. 
Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.Kemampuan menghafal Al-
Qur‟an adalah  
Dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses untuk 
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan kepada 
Rasulullah Saw, diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat 
menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan ataupun sebagiannya. Dengan 
                                                          
18
 Bambang Saiful Ma‟arif, Op. Cit. h. 32 
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indikator kemampuan menghafal Al-Qur‟an adalah sebagai berikut : 
Kelancaran,.kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid. dan fashahah. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan kita 
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain. Andreas Hartono mengutip mendefinisikan kecerdasan 
emosional sebagai kesanggupan untuk memperhitungkan atau menyadari situasi 
tempat kita berada, untuk membaca emosi orang lain dan emosi kita sendiri, serta 
untuk bertindak dengan tepat. Kecerdasan emosional merupakan salah satu anugerah 
besar dari Allah SWT kepada manusia dan menjadikannya sebagai salah satu 
kelebihan manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, 
manusia dapat terus menerus mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya 
yang semakin kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara terus menerus. 
Sudah sepantasnya manusia bersyukur, meski secara fisik tidak begitu besar dan kuat, 
namun berkat kecerdasan yang dimilikinya hingga saat ini manusia ternyata masih 
dapat mempertahankan kelangsungan dan peradaban hidupnya. 
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam mengenali, mengelola dan mengendalikan emosi pada diri 
sendiri, memahami perasaan orang lain, menjalin hubungan yang baik dengan orang 
lain, pemecahan masalah, serta berpikir realistis sehingga mampu berespon secara 
positif  terhadap setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi tersebut. 
Indikator kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengatur 
kehidupan emosinya dengan menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya 
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melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial.  
Seseorang yang mampu mengenali emosinya akan memiliki kepekaan yang 
tajam atas perasaan yang muncul seperti senang, bahagia, sedih, marah, benci dan 
sebagainya. Anak mampu mengendalikan perasaannya sehingga emosinya tidak 
meledak-ledak yang akibatnya memengaruhi perilakunya secara salah. Meski sedang 
marah, orang yang mampu mengelola emosinya akan mengendalikan kemarahannya 
dengan baik, tidak teriak-teriak atau bicara kasar, misalnya. anak dapat memberikan 
semangat pada diri sendiri untuk melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat. Ia 
punya harapan dan optimisme yang tinggi sehingga memiliki semangat untuk 
melakukan suatu aktivitas. Balita bisa mengerti perasaan dan kebutuhan orang lain, 
sehingga orang lain merasa senang dan dimengerti perasaannya. Kemampuan ini 
sering juga disebut sebagai kemampuan berempati. Orang yang memiliki empati 
cenderung disukai orang lain. anak sanggup mengelola emosi orang lain sehingga 
tercipta keterampilan sosial yang tinggi dan membuat pergaulan seseorang lebih luas. 
Anak-anak dengan kemampuan ini cenderung punya banyak teman, pandai bergaul 
dan  populer. 
Untuk memberi penjelasan terkait penelitian maka penulis akan menuliskan 
kerangka pikir. Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang 
menjadi objek permasalahan dalam penelitian. 
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dapat disimpulkan bahwa kerangka pikir adalah pemikiran sementara yang 
menghubungkan dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y, sehingga tujuan 
penelitiannya dapat diketahui dengan jelas dan terarah. Dari pemikiran-pemikiran 
tesebut maka dapat dituliskan  kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Apabila semakin baik kemampuan menghafal Al-Qur‟an, maka semakin baik 
kecerdasan emosional, dan sebaliknya apabila kemampuan menghafal Al-Qur‟an 
rendah maka kecerdasan emosional semakin buruk. Untuk lebih mudah memahami 







Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an  
(Variabel X) 
Indikator Kemampuan Menghafal 
Al-Qur‟an : 
1. Kelancaran. 
2. kesesuaian bacaan dengan 
kaidah ilmu tajwid.  
3. dan fashahah. 
Kecerdasan Emosional 
(Variabel Y) 
Indikator Kecerdasan Emosional : 
1. Keterampilan Kesadaran Diri 
2. Pengendalian Diri 
3. Motivasi Diri 
4. Empati 
5. Keterampilan Sosial 
